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ABSTRAK 

 

Pandemi covid-19 merupakan wabah global yang menyebabkan 

terganggunya aktivitas sosial-ekonomi masyarakat individu maupun 

perusahaan di seluruh negara. Pada tahun 2020 merupakan tahun 

dimana sedang maraknya pandemi covid-19 yang menyebabkan 

terganggunya perekonomian perusahaan salah satunya yaitu PT. 

Pengembangan Pariwisata Indonesia (Persero). Dimana pada tahun ini, 

PT. Pengembangan Pariwisata Indonesia (Persero) mengalami penurunan 

perndapatan sebesar 23,53% dari tahun sebelumnya. Namun, di sisi lain 

PT. Pengembangan Pariwisata Indonesia (Persero) telah melaksanakan 

event internasional di Mandalika Lombok karena dapat terjaganya 

kesehatan keuangan perusahaan dengan menerapkan Good Corporate 

Governance yang baik. Oleh karena itu, menarik untuk diteliti Manajemen 

Risiko dalam Penerapan Good Corporate Governance pada PT. 

Pengembangan Pariwisata Indonesia (Perseo). Metode penelitian ini 

adalah metode penelitian kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Manajemen Risiko dalam penerapan Good Corporate Governance sudah 

dilaksanakan dengan baik sesuai dengan aspek yang telah ditetapkan 

oleh perusahaan serta sesuai dengan tata tertib administrasi yang telah 

diatur oleh Negara dan juga pedoman dari perusahaan.  

 

Kata Kunci: Covid-19, Manajemen Risiko, Good Corporate 

Governance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 Latar Belakang 

Pandemi Covid-19 merupakan wabah global yang memberikan 

dampak buruk pada dimensi manusia dan sosial. Kondisi pandemi Covid-

19 hampir dialami oleh semua negara termasuk Indonesia. Pandemi ini 

tidak hanya berdampak pada kesehatan masyarakat, tetapi juga 

mempengaruhi kondisi perekonomian, pendidikan, dan kehidupan sosial 

masyarakat Indonesia. Pandemi Covid-19 menjadi kejutan besar bagi 

perekonomian global. Perekonomian mengalami penurunan yang sangat 

drastis dari tahun-tahun sebelumnya. 

Demi mencegah atau menekan laju penularan Covid-19, sejumlah 

negara utama yang terdampak telah melakukan upaya lockdown, 

karantina wilayah hingga Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB). 

Sejumlah penerbangan dari atau ke negara-negara pun dihentikan. Tak 

hanya itu, transportasi darat maupun laut juga dibatasi. Sejumlah industri 

berhenti berproduksi. Pergerakan manusia juga dicegah antar negara, 
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antar provinsi, antar wilayah kabupaten maupun kota. Kondisi ini lah yang 

menyebabkan aktivitas masyarakat, termasuk aktivitas ekonomi, 

pendidikan, dan sosial lainnya terdampak. 

Menurunnya berbagai aktivitas ini berdampak pada kondisi sosial-

ekonomi masyarakat. Oleh sebab itu, pemerintah Indonesia, baik 

pemerintah pusat maupun daerah, mengeluarkan berbagai kebijakan 

untuk menanggulangi penyebaran Covid-19 serta kebijakan-kebijakan 

yang bersifat penanggulangan dampak sosial dan ekonomi akibat 

pandemi ini. 

Selama 2 tahun belakangan, yakni pada tahun 2020 dan 2021 

merupakan tahun yang penuh tantangan bagi seluruh perekonomian 

perusahaan, baik negeri maupun swasta. Pada tahun tersebut 

perekonomian dunia dihadapkan dengan berbagai tantangan di semua 

sektor, termasuk sektor pariwisata yang menjadi salah satu sektor 

dengan dampak terparah. Dampak tersebut sangatlah berpengaruh 

terhadap pengembangan pariwisata. Tekanan pada industri pariwisata 

ini sangat terlihat pada penurunan yang besar dari kunjungan wisatawan 

mancanegara pada tahun 2020-2021.  
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Gambar 1.1 Grafik Kunjungan Wisatawan Mancanegara 

Sumber: kemenparekraf.go.id 

 

Berdasarkan gambar grafik kunjungan wisatawan mancanegara 

ke Indonesia melalui seluruh pintu masuk pada bulan Desember 2021 

berjumlah 163.619 kunjungan atau mengalami penurunanan sebesar -

0,28% dibandingkan dengan bulan Desember 2020 yang 

berjumlah 164.079 kunjungan.  

Dalam mengatasi hal-hal seperti ini, maka sebuah perusahaan 

hendaknya memiliki Risk Management (Manajemen Risiko) yang 

nantinya akan membantu perusahaan dalam mengidentifikasi, 

menganalisis hingga memitigasi sebuah risiko yang akan dihadapi oleh 

perusahaan dalam melakukan sebuah kegiatan (event) yang 

berkelanjutan. Risiko (risk) adalah peristiwa atau kejadian (event) yang 

mungkin terjadi dan berakibat atau konsekuensi negatif terhadap 

pencapaian tujuan (objective) perusahaan. Manajemen Risiko (risk 

management) adalah metode yang tersusun secara logis dan sistematis, 
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dari suatu rangkaian kegiatan: penetapan konteks, identifikasi risiko, 

analisis risiko, evaluasi risiko, pengendalian risiko, komunikasi dan 

konsultasi serta pemantauan dan peninjauan.  

Manajemen risiko dalam menjalankan sebuah bisnis sangatlah 

penting dilakukan untuk melindungi organisasi perusahaan dari risiko 

yang akan menghambat pencapaian tujuan dan berbagai hal yang 

berpotensi menimbulkan kerugian bagi perusahaan. Berbagai risiko baik 

teknis maupun non-teknis sangat mungkin melanda suatu organisasi.   

Penelitian serupa terkait dengan judul yang diangkat penulis yaitu 

“Penerapan Manajemen Risiko Pembiayaan Dalam Menjaga Likuiditas 

Dan Solvabilitas BMT (Studi Pada BMT Bina Ihsanul Fikri Yogyakarta” 

dalam judul penelitian tersebut dihasilkan bahwa konsep manajemen 

risiko di dalam aspek pembiayaan dalam BMT BIF ini adalah bagaimana 

cara pihak BMT BIF dalam meminimalisir NPL (Non Performing Loan) 

dan untuk mencegah hal tersebut adalah dengan melakukan evaluasi 

secara terus-menerus pada pihak BMT BIF agar bisa terkontrol. Maka 

dari itu, dapat diketahui bahwa manajemen risiko menjadi sangat penting 

bagi organisasi maupun individu dengan mengingat banyaknya kasus 

dimana kegagalan dalam mengelola risiko dengan baik dapat 

mengakibatkan kerugian yang cukup besar, baik bagi organisasi maupun 

individu (Eko Lita Permana, 2018:75).  

Dalam masa pandemi ini, beberapa perusahaan yang ada di 

berbagai negara yang telah mengalami kerugian akibat pandemi tidak 



5 
 

 
 

akan berdiam saja dalam menghadapi sosial-ekonominya yang sedang 

mengalami kesulitan. Beberapa perusahaan tersebut tentunya 

diharuskan mencari jalan keluar melalui beberapa upaya yang akan 

diambil dalam mempertahankan sosial-ekonominya dengan melakukan 

beberapa analisis khususnya analisis risiko yang berkaitan dengan 

keuangan perusahaan, salah satunya yaitu PT. Pengembangan 

Pariwisata Indonesia (Persero) atau Indonesia Tourism Development 

Corporation (ITDC).  

Pada tahun 2020, maraknya pandemi Covid-19 yang melanda 

dunia dan pandemi tersebut memiliki dampak yang negatif terhadap 

kegiatan usaha perusahaan PT. Pengembangan Pariwisata Indonesia 

(Persero) atau Indonesia Tourism Development Corporate (ITDC) secara 

umum, khususnya dalam turunnya tingkat hunian di Kawasan yang 

dikelola oleh perusahaan.  Khususnya pada kawasan The Nusa Dua 

memperoleh kunjungan wisatawan sebanyak 131.882 orang, turun 

sebesar (83,29%) dari periode yang sama tahun 2019. Hal tersebutlah 

yang menyebabkan PT. Pengembangan Pariwisata Indonesia (Persero) 

atau Indonesia Tourism Development Corporate (ITDC) mengalami 

penurunan tingkat pendapatan usaha yang signifikan pada tahun 2020 

sehingga mengharuskan perusahaan melakukan kajian risiko mengenai 

kesehatan keuangan secara berkelanjutan.  
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Gambar 1.2 Tabel Pendapatan Usaha 

Sumber : RKAP (Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan) ITDC  

 

Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat bahwa pendapatan 

usaha PT. Pengembangan Pariwisata Indonesia (Persero) atau 

Indonesia Tourism Development Corporate (ITDC) mengalami penurun 

sebesar 23.53% jika dibandingkan dengan pencapaian tahun 

sebelumnya. Hal ini disebabkan kondisi pandemi Covid-19 dimana 

perusahaan menawarkan metode deferred payment kepada para 

tenant/investor.  

Namun disisi lain, PT. Pengembangan Pariwisata Indonesia 

(Persero) atau Indonesia Tourism Development Corporate (ITDC) tidak 

menyurutkan upayanya untuk mempertahankan dan mengembangkan 

sosial-ekonominya. PT. Pengembangan   Pariwisata   Indonesia 

(Persero) atau   Indonesia   Tourism   Development   Corporation (ITDC) 

tetap fokus terhadap hal-hal yang ingin dicapai di tengah iklim usaha 

yang penuh dengan ketidakpastian.  Hal ini merupakan pondasi yang 

bersifat fundamental dalam mempersiapkan masa depan usaha ke level 

yang lebih tinggi. Sementara itu, dalam upaya pemulihan iklim pariwisata 

di Indonesia pada masa adaPT.asi normal dan pasca pandemi, PT. 

Pengembangan Pariwisata Indonesia (Persero) atau Indonesia Tourism 
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Development Corporate (ITDC) bertekad   untuk   selalu   memberikan   

kinerja   terbaik   melalui   implementasi   kebijakan   dan   strategi yang 

tepat sasaran.  Indonesia Tourism Development Corporate (ITDC) 

menjadi salah satu BUMN   yang   dipercaya   untuk   menerima   

Penyertaan   Modal    Negara (PMN) dalam    program    Pemulihan    

Ekonomi Nasional (PEN), guna menjaga stabilitas dan mendorong    

kebangkitan    pariwisata    sebagai    motor    pemulihan ekonomi 

nasional.  Penambahan Penyertaan   Modal    Negara PMN pada 

Indonesia Tourism Development Corporate (ITDC) akan digunakan 

untuk mendukung pembangunan infrastruktur   dasar   dan   fasilitas   

penunjang   di   KEK   Mandalika   sehingga   diharapkan   dapat   

mempercepat   pemulihan ekonomi sektor pariwisata pasca pandemi 

melalui     peningkatan     jumlah     lapangan     pekerjaan serta 

pemberdayaan UMKM di KEK Mandalika dan sekitarnya.  Penyertaan   

Modal    Negara (PMN) pada Indonesia Tourism Development Corporate 

(ITDC) juga akan mendukung pengembangan KEK Mandalika sebagai 

salah satu dari 10 (sepuluh) Destinasi Pariwisata Prioritas.  

Belum sepenuhnya pulih dari pandemi covid-19, PT. 

Pengembangan Pariwisata Indonesia (Persero) atau Indonesia Tourism 

Development Corporate (ITDC) telah mampu melakukan diferensiasi 

bisnis pendukung melalui penyelenggaraan event internasional MotoGP 

dan World Super Bike (WSBK). Perusahaan juga akan berkoordinasi dan 

bekerjasama dengan PT. MGPA Nusantara Jaya selaku Cucu 
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Perusahan yang ditunjuk sebagai promotor pelaksana kegiatan MotoGP 

dan World Super Bike (WSBK). Bisnis baru ini dilakukan melalui 

pembentukan entitas yang akan menaungi event berkelas nasional dan 

internasional melalui kemitraan dengan Kemenparekraf/Baparekraf. 

Dalam membangkitkan perekonomian serta mengembangkan 

kawasan baru atau disebut dangan 10 New Bali yang dimana PT. 

Pengembangan Pariwisata (Persero) diharuskan melakukan analisis 

risiko yang berkaitan dengan kesehatan keuangan perusahaan. Maka 

dari itu, penulis tertarik untuk mengangkat “Manajemen Risiko Dalam 

Penerapan Good Corporate Governance Pada PT. Pengembangan 

Pariwisata Indonesia (Persero) Nusa Dua” sebagai judul Tugas Akhir. 

 

 Pokok Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas yang dijadikan pokok 

permasalahan dalam penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimanakah manajemen risiko dalam penerapan Good Corporate 

Governance pada PT. Pengembangan Pariwisata Indonesia 

(Persero) Nusa Dua?  

2. Apakah yang menjadi dasar dari tata tertib administrasi dalam 

penerapan tata kelola atau Good Corporate Governance (GCG) 

pada PT. Pengembangan Pariwisata Indonesia (Persero) Nusa 

Dua? 
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 Tujuan Penulisan Tugas Akhir  

Adapun tujuan dari penulisan Tugas Akhir ini yaitu : 

1. Untuk mengetahui manajemen risiko dalam penerapan Good 

Corporate Governance pada PT. Pengembangan Pariwisata 

Indonesia (Persero) Nusa Dua. 

2. Untuk mengetahui apakah yang menjadi dasar tata tertib 

administrasi dalam penerapan Good Corporate Governance (GCG) 

pada PT. Pengembangan Pariwisata Indonesia (Persero) Nusa Dua. 

 

 Manfaat Penulisan Tugas Akhir  

1. Bagi Mahasiswa 

Sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan perkuliahan 

program studi DIII Administrasi Bisnis Jurusan Administrasi Niaga 

Politeknik Negeri Bali. Selain itu, untuk menambah ilmu pengetahuan 

yang didapat pada saat Praktik Kerja Lapangan dan menerapkan 

ilmu pengetahuan yang diperoleh di perkuliahan dengan kenyataan 

di dunia industri sehingga setelah lulus, memiliki pengalaman dan 

keterampilan untuk menghadapi dunia kerja yang sesungguhnya. 

2. Bagi Politeknik Negeri Bali 

Dapat mengetahui seberapa jauh kemampuan mahasiswanya 

dalam menerapkan ilmu pengetahuan yang telah di dapatkan di 

bangku kuliah. Selain itu manfaat yang juga didapatkan dari hasil 

penelitian ini yaitu menambahkan bahan pustaka, sebagai bahan 
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referensi serta sebagai informasi bagi mahasiswa Politeknik Negeri 

Bali yang akan datang. 

3. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini dapat memberikan masukan dan sumbangan 

pemikiran dalam hal pengambilan keputusan dan kesempurnaan 

dalam menetapkan kebijaksanaan perusahaan guna meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi kerja dalam mencapai tujuan perusahaan. 

Selain itu, berguna untuk kelancaran kerja dan kualitas perusahaan 

di masa yang akan datang. 

 

 Metode Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian dilakukan pada divisi Risk Management PT. 

Pengembangan Pariwisata Indonesia (Persero) yang berlokasi di 

Kawasan Pariwisata Nusa Dua PO BOX 3, Nusa Dua, Badung, 

80361 Bali, Indonesia. 

2. Objek Penelitian 

Adapun objek dalam penelitian ini adalah Manajemen Risiko 

dalam Penerapan Good Corporate Governance pada PT. 

Pengembangan Pariwisata Indonesia (Persero) Nusa Dua. 
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3. Data Penelitian 

a. Jenis Data 

Dalam penelitian ini menggunakan jenis data campuran 

yakni kuantitatif dan kualitatif. Menurut Sugiyono (2015) “data 

kuantitatif adalah data yang dinyatakan dalam bentuk angka, 

merupakan hasil dari perhitungan dan pengukuran yang disusun 

secara sistematis mengenai pembahasan penelitian”. Data 

kuantitatif pada penelitian ini yaitu hasil penilaian dari Good 

Corporate Governance pada PT. Pengembangan Pariwisata 

Indonesia (Persero) Nusa Dua.  

Sedangkan untuk data kualitatif Menurut Sugiyono (2013:19) 

mengatakan bahwa “data kualitatif yaitu data yang diperoleh dari 

lapangan yang berupa uraian-uraian kalimat yang berhubungan 

dengan permasalahan yang diteliti”. Data kualitatif pada 

penelitian ini yaitu bagaimana manajemen risiko dalam 

penerapan Good Corporate Governance pada PT. 

Pengembangan Pariwisata Indonesia (Persero) Nusa Dua 

selama masa pandemi, kemudian dituangkan dalam tulisan atau 

kata-kata.  

b. Sumber Data 

1). Sumber Data Primer 

Sugiyono (2015:137) mengatakan bahwa “sumber 

primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 
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kepada pengumpul data”. Data primer dalam penelitian ini 

diperoleh dari hasil observasi dan hasil wawancara dengan 

Staff PT. Pengembangan Pariwisata Indonesia (Persero) 

Nusa Dua mengenai tata tertib administrasi dalam Good 

Corporate Governance serta bagaimana manajemen risiko 

dalam penerapan Good Corporate Governance selama 

pandemi. 

2). Data Sekunder 

Sugiyono (2015:137) mengatakan bahwa “sumber 

sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan 

data kepada pengumpul data”. Data sekunder dalam 

penelitian ini berupa data-data yang berasal dari literatur-

literatur kepustakaan, buku-buku yang ada kaitannya 

dengan penelitian dan permasalahan yang dibahas. 

c. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1). Observasi 

Observasi merupakan cara atau metode menghimpun 

keterangan atau data yang dilakukan dengan mengadakan 

pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap 

fenomena yang sedang dijadikan sasaran pengamatan 

(Mania, 2017:221). Metode observasi dalam penelitian ini 
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dilakukan dengan cara mengamati secara langsung 

aktivitas atau kegiatan yang dilakukan Pada PT. 

Pengembangan Pariwisata Indonesia (Persero) Nusa Dua, 

untuk memperoleh data-data yang ada kaitannya dengan 

objek yang diteliti. 

2). Wawancara  

Wawancara adalah teknik pengumpulan data 

dengan melakukan tanya jawab secara langsung kepada 

informan yang diberikan kepercayaan untuk membantu 

memperoleh informasi-informasi yang akan diteliti. Dalam 

penelitian ini, penulis mengajukan pertanyaan melalui 

wawancara secara langsung dengan Staff PT. 

Pegembangan Pariwisata Indonesia (Persero) Nusa Dua 

khususnya pada divisi Risk Management, sebagai divisi 

yang khusus menangani risiko dalam perusahaan. 

3). Dokumentasi 

Dokumentasi menurut Sugiyono (2015:329) “suatu 

cara yang digunakan untuk memperoleh data dan informasi 

dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan 

gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat 

mendukung penelitian”. Dalam penelitian ini bentuk 

dokumentasi yang digunakan adalah kumpulan data berupa 

dokumen-dokumen untuk memperoleh informasi mengenai 
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Manajemen Risiko dalam Penerapan Good Corporate 

Governance Pada PT. Pengembangan Pariwisata 

Indonesia (Persero) Nusa Dua. 

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data menurut Sugiyono (2018:482) “proses 

menyusun dan memproses suatu data yang diperoleh dalam hasil 

wawancara maupun dokumentasi, dengan menyusun kedalam 

kategori serta menjabarkan ke dalam unit-unit sehingga mudah 

dipahami”. Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai 

sumber dan dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang 

bermacam-macam dilakukan secara terus menerus sehingga 

mengakibatkan variasi data yang tinggi. Dalam teknik analisis data 

ini penulis menggunakan model Miles & Huberman dalam buku 

Sugiyono (2018:246) yang dimana aktivitas dalam analisis data 

kualitatif ini secara interaktif dan berlangsung terus hingga tuntas. 

 

Gambar 1.3 Teknik Analisis Data Kualitatif 

Sumber : Buku Metode Kualitatif oleh Prof. Dr. Sugiyono, 2018 
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Berdasarkan gambar 1.3 analisis data kualitatif memiliki 

empat jalur kegiatan yang terjadi dalam waktu yang bersamaan. 

Jalur tersebut dimulai dari pengumpulan data yang dimana dalam 

penelitian kualitatif dapat dilakukan dengan melakukan wawancara, 

observasi, dan dokumentasi atau gabungan dari tiga hal tersebut 

(triangulasi). Reduksi data yang merupakan tahapan selanjutnya 

dalam memfokuskan pada hal-hal penting yang sesuai dengan topik 

penelitian serta memberikan gambaran yang lebih jelas dalam 

mempermudah pengumpulan data selanjutnya. Saat mereduksi 

data, langkah selanjutnya adalah menyajikan data. Dalam 

penelitian kualitatif, penyajian data dari hasil gabungan triangulasi 

tersebut, maka dapat dibuat dalam bentuk table, flowchart, 

pictogram, graphic, dan sejenisnya. Langkah terakhir yaitu 

penarikan kesimpulan, dimana dalam penelitian kualitatif penarikan 

kesimpulan ini dapat menjawab rumusan masalah yang sudah 

dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin saja tidak. Namun bila 

kesimpulan yang dikemukakan didukung oleh bukti atau objek yang 

jelas dan valid, maka data yang dikemukakan akan menjadi jelas. 
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BAB V 

SIMPULAN & SARAN 

 

 Simpulan 

Berdasarkan uraian hasil dan pembahasan yang sudah 

dijelaskan pada bab 4 (empat), maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Manajemen Risiko dalam Penerapan Good Corporate Governance 

pada PT. Pengembangan Pariwisata Indonesia (Persero) sudah 

dilaksanakan dengan baik sesuai dengan aspek yang telah 

ditetapkan oleh perusahaan sehingga dapat terjaganya kesehatan 

keuangan perusahaan secara berkelanjutan. Hal ini pula, 

memberikan dampak positif terhadap perusahaan karena 

perusahaan telah dapat menyelenggarakan event internasional 

WSBK dan MotoGP. 

2. Dalam melaksanakan tata kelola perusahaan tentunya diperlukan 

tata tertib administrasi yang dimana tata tertib administrasi tersebut 

berkaitan dengan pedoman dan acuan yang telah diatur oleh Negara 

sesuai dengan undang-undang serta pedoman tata kelola 
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perusahaan atau Good Corporate Governance (GCG) yang telah 

diatur oleh perusahaan. 

 

 Saran  

Adapun saran yang penulis berikan berdasarkan uraian 

pembahasan yang sudah dijelaskan, antara lain : 

1. PT. Pengembangan Pariwisata Indonesia (Persero) atau 

Indonesia Tourism Development Corporate (ITDC) diharapkan 

agar lebih terbuka terkait dengan data yang dibutuhkan oleh 

sesama staff maupun penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa 

PKL agar sesuai dengan lima prinsip dasar Good Corporate 

Governance. 

 

Dengan adanya saran dan masukan yang bersifat 

membangun, semata-mata untuk keberhasilan PT. Pengembangan 

Pariwisata Indonesia atau Indonesia Tourism Development 

Corporate (ITDC) dalam mengelola perusahaannya serta 

meningkatkan produk atau jasa yang ditawarkannya. 
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